BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Distribusi insidensi TB Paru menurut umur, pada tahun 2020 dan 2021
paling tinggi terjadi pada kelompok usia Dewasa.

2. Distribusi penyakit TB Paru menurut jenis kelamin, tidak memiliki
perbedaan yang signifikan pada laki-laki maupun perempuan baik pada
tahun 2020 maupun tahun 2021.

3. Distribusi penyakit TB Paru menurut tempat, pada tahun 2020 paling tinggi
terjadi di Desa Teluk dan Desa Suka Mulia, sedangkan pada tahun 2021
paling tinggi terjadi di Desa Karang.

4. Distribusi penyakit TB Paru berdasarkan waktu, pada tahun 2020 paling
tinggi terjadi pada bulan Januari 2020, sedangkan pada tahun 2021 tidak ada

perbedaan jumlah kasus yang signifikan.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka saran yang diberikan

sebagai berikut:

5.2.1 Bagi UPT Puskesmas Desa Teluk
Perlu ditingkatkan upaya penemuan dan pengobatan kasus TB Paru di wilayah

kerja UPT Puskesmas Desa Teluk, dengan cara:



1. Agar masyarakat lebih bersedia dan tidak merasa takut untuk datang ke
puskesmas guna memeriksa kesehatan dan menjalani pengobatan, perlu
diberikan penyuluhan, sosialisasi, dan informasi mengenai fakta serta
penyebaran hoaks terkait penyakit TB Paru. Dengan demikian, diharapkan
jumlah kasus TB Paru yang tercatat akan meningkat.

2. Diperlukan program untuk meningkatkan penemuan dan pengobatan kasus
TB Paru

3. Upaya perlu ditingkatkan dalam melakukan penjaringan kasus TB Paru di
masyarakat dan mengajak partisipasi masyarakat untuk turut mencari dan
melaporkan individu yang diduga menderita TB Paru. Hal ini bertujuan agar
lebih banyak kasus dapat terdeteksi, terutama di lokasi yang jauh dari

puskesmas.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meluaskan data penelitian ke
tahun-tahun sebelumnya dan sesudahnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan analisis bivariat.

3. Perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

kejadian TB Paru pada setiap tahunnya.



